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Abstrak 

Pencatatan presensi siswa merupakan salah satu hal penting dari suatu sistem pembelajaran. Saat ini, SMAN 1 

Dayeuhkolot masih menggunakan sistem pencatatan presensi siswa secara manual. Data presensi siswa akan 

dimasukan kedalam penilaian kehadiran di dalam rapot. Sistem pencatatan presensi secara manual yaitu pencatatan 

presensi yang menggunakan formulir yang akan diisi oleh seorang siswa pada saat mengikuti pembelajaran. Masih 

banyak kelemahan dalam sistem pencatatan presensi secara manual, antara lain siswa dapat memanipulasi data 

kehadiran tersebut sehingga pihak yang akan mengolah data presensi akan kesulitan menentukan apakah siswa 

tersebut hadir dalam pembelajaran atau tidak. Maka dari itu dibuatlah aplikasi Presensi Siswa di SMAN 1 

Dayeuhkolot. Dalam membuat aplikasi ini, metode pengerjaan yang digunakan merupakan model  Waterfall. Bahasa 

pemrograman yang digunakan adalah PHP, framework yang digunakan adalah CodeIgniter. Database yang digunakan 

adalah MySQL. Aplikasi ini diuji menggunakan Black Box Testing sehingga aplikasi ini dapat berjalan dengan 

semestinya. 
Kata Kunci : Presensi Siswa, Waterfall, SMAN 1 Dayeuhkolot 

Abstract 

Recording student attendance is one of the important things of a learning system. Currently, SMAN 1 Dayeuhkolot 

still uses a manual attendance recording system. Student attendance data will be entered into the attendance 

assessment in the report card. The manual attendance recording system is the recording of attendance using a form 

that will be filled out by a student while participating in the lesson. There are still many weaknesses in the manual 

attendance recording system, among others, students can manipulate attendance data so that those who will process 

attendance data will have difficulty determining whether the student is present in learning or not. So from that the 

Student Presence application was made at SMAN 1 Dayeuhkolot. In making this application, the method used is the 

Waterfall model. The programming language used is PHP, the framework used is CodeIgniter. The database used is 

MySQL. This application is tested using Black Box Testing so that this application can run properly. 
 

Keywords: Students Attendance, Waterfall, SMAN 1 Dayeuhkolot 

1. Pendahuluan  

1.1 Latar Belakang 

Berdasarkan hasil wawancara yang didapat 

dengan bagian kurikulum, pada SMAN 1 

Dayeuhkolot presensi siswa masih mengandalkan 

formulir presensi, dan yang mendata presensi 

adalah siswa yang dipilih sebagai seksi absensi 

pada masing-masing kelas. Sistem presensi 

dilakukan secara manual dengan mencentang 

pada kolom hadir, alpa, sakit atau izin setiap siswa 

di dalam kelas dan mengumpulkan formulir 

presensi hingga akhir semester, lalu Ketika akhir 

semester seksi absensi dari masing masing kelas 

mengumpulkan (merekap) data hasil presensi 

selama satu semester dengan cara menghitung 

secara manual siswa yang hadir, sakit, alfa, dan 

izin secara keseluruhan yang lalu akan di laporkan 

kepada wali kelas untuk dimasukan kedalam rapot 

untuk nilai kehadiran. Melihat sistem presensi 

yang masih manual terdapat banyak kendala 

dalam akurasi data yang dihasilkan seperti, 

kesalahan dalam merekap data presensi siswa dan 

hilang atau rusaknya formulir presensi siswa.  

Berdasarkan hasil wawancara terdapat kendala 

tersebut, maka diusulkannya pembuatan aplikasi 

presensi siswa berbasis web yang diharapkan 
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dapat memfasilitasi guru, wali kelas dan staf 

kurikulum dalam mendata, mengelola, melihat, 

mencetak dan merekap hasil data presensi siswa. 

1.2 Rumusan Masalah  

Rumusan masalah yang mendasari 

pengembangan Aplikasi presensi Siswa pada 

SMAN 1 Dayeuhkolot adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana cara memfasilitasi guru dalam 

mendata presensi siswa agar lebih terintegrasi? 

2. Bagaimana cara memfasilitasi wali kelas 

dalam melihat dan merekap laporan presensi 

siswa  

3. Bagaimana cara memfasilitasi admin dalam 

mengelola data guru dan data siswa? 

1.3 Tujuan dari proyek akhir ini adalah 

membangun aplikasi presensi siswa SMAN 1 

Dayeuhkolot yang mampu : 

1. Memfasilitasi guru dalam mendata presensi 

siswa menjadi lebih terintegrasi dengan fitur  

pencatatan presensi. 

2. Memfasilitasi wali kelas untuk melihat dan 

merekap laporan presensi siswa dengan fitur 

laporan presensi dan dapat di cetak dengan format 

pdf. 

3. Memfasilitasi admin untuk mengelola data 

dengan fitur import data guru dan siswa dari 

excel. 

1.4 Batasan Masalah  

Batasan masalah pada aplikasi ini berisi : 

1. Input data presensi hanya dapat dilakukan 

oleh guru mata pelajaran. 

2. Siswa tidak bisa melihat data presensi yang 

telah diinput oleh guru. 

3. Pada fitur report presensi di aplikasi ini 

hanya bisa mengakumulasikan jumlah presensi 

dengan sistem presentase. 

2. Metode Penelitian  

Metode pengembangan yang digunakan dalam 

membangun aplikasi ini adalah waterfall. Disebut 

dengan Waterfall karena tahap demi tahap yang 

dilalui harus menunggu selesainya tahap 

sebelumnya dan berjalan berurutan. Secara umum 

tahapan pada metode Waterfall dapat dilihat pada 

gambar berikut. 

 

Gambar 1. 1 Metode Waterfall 

1. Analysis 

Pada tahap ini, dilakukan identifikasi 

permasalahan dan kebutuhan, dilakukan 

pengumpulan data dengan cara wawancara 

kepada bagian kurikulum SMAN 1 Dayeuhkolot. 

Sehingga ditahap ini menghasilkan analisis sistem 

berjalan dan juga usulan sistem yang 

digambarkan dengan Bussiness Process Model 

and Notation (BPMN). 

2. Design 

Pada tahap ini, dilakukan pemodelan aplikasi 

yang terdiri dari Use Case Diagram, Class 

Diagram, Sequence Diagram, Entity Relationship 

Diagram (ERD) dan perancangan antarmuka 

(mockup). 

3. Coding  

Pada tahap ini, dilakukan pembuatan aplikasi 

berdasarkan desain yang telah di rancang. 

Pembuatan aplikasi menggunakan bahasa 

pemograman PHP dengan framework 

CodeIgniter dan database MySQL. 

4. Testing  

Tahap ini dilakukan setelah aplikasi selesai 

dibangun dengan menguji setiap fungsionalitas 
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yang ada pada aplikasi. Terdapat 2 jenis testing 

yang dilakukan, yaitu testing keseluruhan aplikasi 

dengan metode Black Box Testing dan testing 

terhadap user atau User Acceptance Test (UAT). 

5. Maintenance 

Pemeliharaan atau perawatan pada aplikasi 

merupakan tahap akhir dalam model waterfall. 

Pemeliharaan penting dilakukan untuk 

memperbaiki kerusakan atau bug pada aplikasi 

yang telah dibuat. Akan tetapi, tahap ini tidak akan 

terlibat dalam pengembangan aplikasi yang dibuat 

pada Proyek Akhir ini.              

3.     Hasil dan Pembahasan  

3.1 Analisis 

Pada bagian ini akan menjelaskan bagaimana 

proses bisnis presensi siswa yang sedang berjalan 

di SMAN 1 Dayeuhkolot, analisis hasil 

perbandingan aplikasi sejenis, dan kelemahan pada 

sistem yang berjalan agar dapat mengusulkan 

perbaikan. 

3.1.1 Gambaran Sistem Saat Ini (atau Produk) 

Sistem yang berlaku di SMAN 1 Dayeuhkolot 

saat ini adalah dengan menggunakan lembar 

formulir presensi siswa. Dimana pencatatan 

kehadiran dilakukan secara manual dengan 

menceklis pada kolom hadir, alpa, sakit atau izin 

setiap siswa didalam kelas dan mengumpulkan 

formulir presensi hingga akhir semester, lalu 

Ketika akhir semester seksi absensi dari masing 

masing kelas mengumpulkan (merekap) data 

hasil kehadiran selama satu semester dengan cara 

menghitung secara manual siswa yang hadir, 

sakit, alfa, dan izin secara keseluruhan yang lalu 

akan di laporkan kepada wali kelas untuk 

dimasukan ke dalam rapot untuk nilai kehadiran. 

Proses bisnis saat ini terdiri atas proses bisnis 

pendataan kehadiran siswa dan proses perekapan 

kehadiran siswa. 

3.1.1.1 Proses Bisnis Input Data Siswa 

Tujuan proses bisnis memasukkan data siswa 

adalah untuk mengetahui siswa yang sedang 

bersekolah di SMAN 1 Dayeuhkolot. Data siswa 

ini dapat dilihat oleh bagian kurikulum dan guru. 

Proses sistem ini dilakukan oleh bagian 

kurikulum. Berikut adalah proses bisnis dari 

memasukkan data siswa. 

 

Gambar 3. 1 Proses bisnis input data siswa 

Pada Gambar 3. 1, bagian kurikulum akan 

membuka aplikasi Microsoft Excel pencatatan 

nilai yang sudah tersedia. Lalu bagian kurikulum 

akan memasukkan data siswa berdasarkan kelas 

yang sudah ditentukan. 

3.1.1.2 Proses Bisnis Pendataan Presensi Siswa 

Tujuan proses bisnis mendata kehadiran siswa 

adalah untuk mengetahui siswa yang hadir atau 

tidak pada kegiatan belajar mengajar di SMAN 

1 Dayeuhkolot. Hasil pendataan siswa ini dapat 

dilihat oleh seksi absensi, guru dan wali kelas. 

Proses sistem ini dilakukan oleh siswa(seksi 

absensi). Berikut adalah proses bisnis dari 

memasukkan data siswa. 

 

Gambar 3. 2 Proses bisnis pendataan 

kehadiran siswa 

Pada Gambar 3. 2, siswa (seksi absensi) 
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membuka formulir yang sudah diberikan dari 

pihak sekolah pada masing-masing kelas. Lalu 

seksi absensi akan memanggil dan menceklis 

siswa sesuai keterangan yang ada pada formulir 

presensi.  

3.1.1.2 Proses Bisnis Perekapan Presensi Siswa 

Tujuan proses bisnis perekapan kehadiran siswa 

adalah agar wali kelas mudah untuk membuat 

penilaian kehadiran pada rapot. Proses bisnis ini 

dilakukan oleh siswa (Seksi absensi) yang lalu 

diberikan kepada wali kelas. Berikut adalah 

proses bisnis dari perekapan kehadiran siswa. 

 

Gambar 3. 3 Proses bisnis perekapan 

kehadiran siswa 

3.1.2 Gambaran Sistem Usulan 

Pada sistem yang diusulkan terdapat database 

untuk menyimpan data, agar data yang disimpan 

akan otomatis tersimpan dan dapat diolah di mana 

saja dan kapan saja. Sehingga memudahkan 

bagian kurikulum untuk menginputkan data siswa 

yang sedang bersekolah di SMAN 1 Dayeuhkolot. 

Data siswa sudah tersedia saat guru mata 

pelajaran akan mendata presensi siswa, hasil data 

presensi siswa juga akan otomatis tersimpan dan 

bisa langsung direkap sehingga memudahkan 

wali kelas dalam menyajikan nilai kehadiran di 

dalam rapot.  

3.1.2.1 Proses Bisnis Usulan Input Data Siswa 

Berdasarkan hasil observasi pada proses 

pengelolaan data siswa-siswi yang sedang 

berjalan, maka diusulkan proses memasukkan data 

siswa yang pada awalnya menggunakan aplikasi 

Microsoft Excel, pada proses usulan diubah 

dengan menggunakan aplikasi berbasis web untuk 

menyimpan data siswa yang sedang bersekolah di 

SMAN 1 Dayeuhkolot. Sehingga proses input data 

siswa berubah sebagai berikut : 

 

Gambar 3. 4 Proses bisnis usulan input data 

siswa 

Pada Gambar 3. 4, akan dibangun aplikasi 

berbasis web yang akan membantu bagian 

kurikulum untuk mengelola data siswa agar 

menjadi data yang bisa dilihat oleh guru mata 

pelajaran dan wali kelas. 

Admin membuka aplikasi. 

3.1.2.2 Proses Bisnis Usulan Input Presensi Siswa 

Berdasarkan proses bisnis yang sedang berjalan 

saat ini, maka diusulkan proses memasukkan data 

presensi siswa yang pada awalnya menggunakan 

formulir presensi, pada proses usulan diubah 

dengan menggunakan aplikasi berbasis web untuk 

menyimpan data presensi siswa. Sehingga proses 

input data presensi siswa berubah sebagai berikut: 

 

Gambar 3. 5 Proses bisnis usulan input 
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presensi siswa 

Pada Gambar 3. 5, guru matapelajaran akan login 

terlebih dahulu kemudian guru mata pelajaran 

menginputkan siswa yang hadir. Data presensi 

siswa tersebut dapat dilihat pada halaman laporan 

kehadiran. 

3.1.2.3 Proses Bisnis Usulan Penyajian Laporan 

Presensi Siswa 

Berdasarkan proses bisnis yang sedang berjalan 

saat ini, maka diusulkan proses penyajian laporan 

kehadiran siswa yang pada awalnya menggunakan 

formulir presensi siswa, pada proses usulan diubah 

dengan menggunakan aplikasi berbasis web untuk 

menampilkan data laporan kehadiran siswa beserta 

data siswa yang sedang bersekolah di SMAN 1 

Dayeuhkolot. Sehingga proses penyajian data 

laporan kehadiran siswa berubah sebagai berikut: 

 

Gambar 3. 6 Proses bisnis usulan penyajian 

laporan kehadiran siswa 

Berdasarkan Gambar 3. 6, wali kelas akan login 

terlebih dahulu. Setelah login, maka akan terdapat 

fitur laporan kehadiran untuk melihat presensi 

siswa dan fitur cetak laporan kehadiran untuk 

merekap laporan kehadiran. Kemudian wali kelas 

dapat langsung mencetak laporan kehadiran dari 

masing-masing siswa SMAN 1 Dayeuhkolot.   

3.2.1 Model Aplikasi Berbasis Objek 

Berikut merupakan perancangan dari hasil analisis 

dan desain dengan menggunakan metodologi 

objek. 

3.2.1.1 Use Case Diagram 

Pada Gambar 3. 7 dijelaskan bahwa aplikasi yang 

akan dibuat memiliki tiga aktor, yaitu bagian 

kurikulum, guru mata pelajaran dan wali kelas. 

Pada usecase tersebut warna abu-abu menandakan 

use case bagian dari modul yang ada pada modul 

aplikasi yang dibuat. Di dalam usecase tersebut 

tergambar fitur-fitur yang ada pada aplikasi, yaitu 

Bagian kurikulum selaku admin. Admin bertugas 

mengelola data guru, data wali kelas, data level 

pengguna, data pengguna, data siswa, data jadwal, 

data sekolah dan juga data rekap presensi siswa 

yang di dalamnya terdapat fitur cetak presensi 

siswa. 

 

Gambar 3. 7 Use Case Diagram 

3.2.2 Perancangan Basis Data 

3.2.2.1 ERD 

Pada Gambar 3. 8 merupakan gambaran ERD dari  

Aplikasi Presensi Siswa di SMAN 1 Dayeuhkolot. 

Pada modul presensi ERD yang digunakan adalah 

tabel dengan warna abu-abu tbl_absensi, tbl_guru, 

tbl_jadwal, tbl_level_pengguna, tbl_pengguna, 

tbl_sekolah, tbl_siswa, tbl_wali_kelas, tbl_admin. 

Sedangkan entitas dengan warna ungu merupakan 

entitas ruang lingkup penilaian. 
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Gambar 3. 8 ER-D 

3.2.2.2 Skema Relasi 

Pada Gambar 3. 9 merupakan skema relasi dari 

aplikasi presensi siswa. Tabel Database yang 

digunakan pada modul presensi siswa meliputi 

tbl_absensi, tbl_guru, tbl_jadwal, 

tbl_level_pengguna, tbl_pengguna, tbl_sekolah, 

tbl_siswa, tbl_wali_kelas, tbl_admin. 

 

Gambar 3. 9 Skema Relasi 

4. Implementasi 

Tahap implementasi merupakan tahap dimana hasil 

desain atau rancangan produk diimplementasikan ke 

dalam bahasa komputer atau yang disebut 

pengkodean. Pengembangan Aplikasi Presensi Siswa 

pada SMAN 1 Dayeuhkolot ini menggunakan 

framework Bootstrap dengan bahasa pemgrograman 

PHP dan database MySQL. Perancangan data 

diimplementasikan menjadi database menggunakan 

bahasa SQL dan aplikasi MySQL. Hasil perancangan 

antar muka pengguna diimplementasikan  dengan 

menggunakan style CSS  dan javascript sehingga 

tampilan lebih menarik. 

1. Login/Masuk 

Pada Gambar 4. 1 merupakan fitur untuk 

Admin/bagian kurikulum, guru mata pelajaran dan 

wali kelas melakukan login untuk dapat memasuki 

aplikasi dan memiliki hak akses untuk mengelola 

aplikasi. 

 

Gambar 4. 1 Halaman Login 

2. Kelola Data Guru 

Pada Gambar 4. 2 menampilkan data guru yang 

sudah terdaftar. 

 

Gambar 4. 1 Halaman Kelola Data Guru 

3. Tambah Data Guru 

Pada Gambar 4. 3 menampilkan formulir tambah 

data guru yang harus di lengkapi. 
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Gambar 4 -  1 Halaman Tambah Data Guru 

4. Ubah Data Guru 

Pada Gambar 4. 4 menampilkan formulir ubah data 

guru, jika dibutuhkan perubahan data. 

 

Gambar 4. 2 Halaman Ubah Data Guru 

5. Aktifasi Data Guru 

Pada Gambar 4. 5 menampilkan tampilan notifikasi 

aktifasi data guru.  

Gambar 4. 3 Aktifasi Data Guru 

6. Kelola Produk 

Pada Gambar 4. 6 menampilkan tampilan cetak 

data guru. 

 

Gambar 4. 4 Tampilan Aktifasi Guru 

7. Kelola Data Wali Kelas 

Pada Gambar 4. 7 menampilkan data wali kelas 

yang telah tervalidasi dari data guru. 

 

Gambar 4. 5 Kelola Data Wali Kelas 

8. Kelola Data Level Pengguna 

Pada Gambar 4. 8 menampilkan data level 

pengguna yang telah terdaftar pada aplikasi. 

Gambar 4. 8 Halaman Data Level Pengguna 

9. Tambah Data Level Pengguna 

Pada Gambar 4. 9 menampilkan formulir tambah 

data level pengguna yang harus dilengkapi.  

 

Gambar 4. 9 Halaman Tambah Level Pengguna 

10. Edit Data Level Pengguna 

Pada Gambar 4. 10 menampikan formulir ubah 

data level pengguna, jika dibutuhkan perubahan 

data. 
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Gambar 4. 10 Halaman Edit Data Level Pengguna 

11. Hapus Data Level Pengguna 

Pada Gambar 4. 11 menampilkan notifikasi hapus 

data level pengguna. 

 

Gambar 4. 11 Hapus Data Level Pengguna 

12. Kelola Data Pengguna 

Pada Gambar 4. 12 menampilkan data pengguna 

yang telah terdaftar dalam aplikasi.  

 

Gambar 4.12 Halaman Kelola Data Pengguna 

13. Tambah Data Pengguna 

Pada Gambar 4. 13 menampikan formulir tambah 

data pengguna yang harus dilengkapi.  

 

Gambar 4. 13 Halaman Tambah Data Pengguna 

14. Edit Data Pengguna 

Pada Gambar 4. 14 menampilkan formulir ubah 

data pengguna, jika dibutuhkan perubahan data. 

 

Gambar 4. 14 Halaman Edit Data Pengguna 

15. Hapus Data Pengguna 

Pada Gambar 4. 15 menampilkan notifikasi hapus 

data pengguna. 

 

Gambar 4. 15 Hapus Data Pengguna 

16. Kelola Data Siswa 

Pada Gambar 4. 16 menampilkan data siswa yang 

sudah terdaftar pada aplikasi. 

 

Gambar 4. 16 Kelola Data Siswa 

17. Tambah Data Siswa 

Pada Gambar 4. 17 menampilkan formulir tambah 

data siswa yang harus dilengkapi. 
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Gambar 4. 17 Tambah Data Siswa 

18. Edit Data Siswa 

Pada Gambar 4. 18 menampikan formulir edit 

data siswa, jika diperlukan perubahan pada data. 

 

Gambar 4. 18 Edit Data Siswa 

19. Aktifasi Data Siswa 

Pada Gambar 4. 19 menampilkan notifikasi 

aktivasi data siswa. 

 

Gambar 4. 19 Aktifasi Data Siswa 

20. Kelola Data Jadwal 

Pada Gambar 4. 20 menampilkan data jadwal 

yang sudah terdaftar pada aplikasi. 

 

Gambar 4. 20 Kelola Data Jadwal 

21. Tambah Data Jadwal 

Pada Gambar 4. 21 menampilkan formulir tambah 

data jadwal yang harus dilengkapi. 

 

Gambar 4. 21 Tambah Data Jadwal 

22. Edit Data Jadwal 

Pada Gambar 4. 22 menampilkan formulir edit 

data jadwal, jika dibutuhkan perubahan pada data. 

 

Gambar 4. 22 Edit Data Jadwal 

23. Hapus Data Jadwal 

Pada Gambar 4. 23 menampilkan notifikasi hapus 

data jadwal. 

 

Gambar 4. 23 Hapus Data Jadwal 

24. Halaman Cetak Data Jadwal 

Pada Gambar 4. 24 menampilkan pilihan cetak 

data jadwal. 
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Gambar 4. 24 Halaman Cetak Data Jadwal 

25. Tampilan Cetak Data Jadwal 

Pada Gambar 4. 25 menampilkan hasil cetak data 

jadwal. 

 

Gambar 4. 25 Tampilan Cetak Data Jadwal 

26. Kelola Data Presensi 

Pada Gambar 4. 26 menampilkan data presensi 

siswa berdasarkan wali kelas. 

 

Gambar 4. 26 Kelola Data Presensi 

27. Lihat Data Presensi Siswa 

Pada Gambar 4. 27 menampilkan data presensi 

siswa sesuai wali kelas yang dipilih. 

 

Gambar 4. 27 Lihat Data Presensi Siswa 

28. Lihat Detail Data Presensi Siswa 

Pada Gambar 4. 28 menampilkan data presensi 

siswa sesuai dengan mata pelajaran. 

 

Gambar 4. 28 Lihat Detail Data Presensi Siswa 

29. Cetak Presensi Presensi Siswa 

Pada Gambar 4. 29 menampilkan hasil cetak 

rekap presensi siswa. 
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Gambar 4. 29 Cetak Presensi Siswa 

30. Kelola Data Sekolah 

Pada Gambar 4. 30 menampilkan data sekolah. 

 

Gambar 4. 30 Kelola Data Sekolah 

31. Kelola Data Siswa Ajar 

Pada Gambar 4. 31 menampilkan data siswa yang 

di ajar oleh guru tertentu. 

 

Gambar 4. 31 Halaman Kelola Data Siswa Ajar 

32. Lihat Jadwal mengajar Guru 

Pada Gambar 4. 32 menampilkan data jadwal 

mengajar guru tersebut. 

 

Gambar 4. 32 Halaman Lihat Jadwal Ajar Guru 

33. Input Presensi Siswa 

Pada Gambar 4. 33 menampilkan Kelola input 

presensi siswa sesuai jadwal mengajar guru. 

 

Gambar 4. 33 Input Presensi Siswa 

34. Aksi Input Presensi Siswa 

Pada Gambar 4. 34 menampilkan formulir 

presensi siswa. 

 

Gambar 4. 34 Aksi Input Presensi Siswa 

35. Lihat Data Siswa Wali 

Pada Gambar 4. 35 menampilkan data siswa wali 

yang di wali kelasi oleh wali kelas tertentu. 
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Gambar 4. 35 Lihat Data Siswa Wali 

36. Lihat Jadwal Mengajar Wali 

Pada Gambar 4. 36 menampilkan data jadwal 

mengajar wali . 

 

Gambar 4. 36 Lihat Jadwal Mengajar Wali 

37. Kelola Data Presensi Siswa Wali 

Pada Gambar 4. 37 menampilkan data presensi 

siswa wali. 

 

Gambar 4. 37 Kelola Data Presensi Siswa Wali 

38. Lihat Detail Presensi Siswa Berdasarkan Mata 

Pelajaran 

Pada Gambar 4. 38 menampilkan detail data 

presensi siswa sesuai mata pelajaran. 

 

Gambar 4. 38 Lihat Detail Presensi Siswa 

Berdasarkan Mata Pelajaran 

39. Detail Data Presensi Siswa Sesuai Mata 

Pelajaran 

Pada Gambar 4. 39 menampilkan detail data 

presensi siswa sesuai mata pelajaran tertentu. 

 

Gambar 4. 39 Detail Data Presensi Siswa Sesuai Mata 

Pelajaran 

40. Tampilan Cetak Presensi Siswa Wali 

Pada Gambar 4. 40 menampilkan hasil rekap 

cetak presensi siswa. 

 

Gambar 4. 40 Tampilan Cetak Presensi Siswa 

 

5.    Kesimpulan  
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Berdasarkan seluruh tahap pengerjaan proyek akhir, 

maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Aplikasi ini dapat memfasilitasi guru mata 

pelajaran dalam mendata presensi siswa. 

2. Aplikasi ini dapat memfasilitasi wali kelas 

dalam mengelola data presensi siswa. 

3. Aplikasi ini dapat memfasilitasi 

admin/bagian kurikulum dalam mengelola 

data guru dan data siswa. 
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